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ABSTRAK

Turki telah menerapkan kebijakan luar negeri yang lebih condong pada Eropa dan Barat sejak menjadi
Republik. Terpilihnnya Adalet ve Kallinma Partisi Ssebagai partai yang berkuasa di Turki melahirkan
kepemimpinan-kepemimpinan yang membelokkan arah kebijakan luar negeri Turki. Kebijakan poros Barat
sedikit demi sedikit berbelok ke tetangga-tetangga Turki di Timur Tengah. Setelah satu dekade tidak pernah
terlibat secara langsung secara militer, Turki akhirnya menginjakkan kakinya di Timur Tengah. Hubungan
Turki dengan negara-negara di Teluk Persia meningkat, khususnya dengan Qatar. Keseriusan Turki di
Timur Tengah dapat dilihat dari tindakan Turki menjalin kerjasama militer dengan Qatar dengan produk
pembangunan pangkalan militer Turki di Doha. Pangkalan militer ini adalah instalasi militer luar negeri
terbesar kedua Turki setelah Siprus. Penelitian ini menjelaskan alasan dan kepentingan Turki membangun
pangkalan militer di Doha Qatar dan dampak yang didapatkan oleh Turki.

Kata Kunci: Politik Luar Negeri Turki, Kepentingan Turki, Pangkalan Militer, Gulf Cooperation Council,
Qatar

ABSTRACT

Since the Republic of Turkey was born, Turkey has implemented foreign policy that is more inclined to
Europe and West. The winning of Adalet ve Kalkinma Partition as the ruling party in Turkey gave birth to
the leadership that deflected the direction of Turkish foreign policy. Western axis policy gradually turned
to Turkish neighbors in the Middle East. After a decade of no direct military involvement, Turkey finally
set its foot in the Middle East. Turkey's relations with countries in the Persian Gulf are increasing,
especially with Qatar. The seriousness of Turkey in the Middle East can be seen from the actions of Turkey
to establish military cooperation with Qatar. The cooperation allowed Turkey to build its military base in
Doha. This research explains the reasons and interests of Turkey to build a military base in Doha Qatar
and the impacts of the decision to Turkey.
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PENDAHULUAN

Turki adalah negara dengan wilayah yang terbagi di antara dua benua, yaitu Asia dan
Eropa. Memiliki letak geografis yang strategis membuat Turki dapat memainkan peran penting
dan bertindak cermat di antara Asia, Eropa, Eurasia, Timur Tengah dan Afrika. Namun, sejak
menjadi republik, Turki cenderung mengikuti kerangka nilai-nilai Eropa Barat walaupun tetap
memasukkan kebudayaan Turki di dalamnya. Kedekatan tersebut mulai terlihat dengan
keanggotaan Turki di Pakta Pertahanan Atlantik Utara (NATO) tahun 1952, Organisasi untuk
Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi (OECD) tahun 1961, Organisasi untuk Keamanan dan
Kerjasama di Eropa (OSCE) tahun 1973 dan ‘melamar’ untuk menjadi anggota Uni Eropa sejak
tahun 1987 (Minardi, 2016 - 2017).

Turki memiliki kekuatan-kekuatan yang tidak bisa dipandang sebelah mata. Turki adalah
salah satu negara MINT (Malaysia, Indonesia, Nigeria dan Turki) yang diperkirakan merupakan
negara berkembang besar berikutnya di dunia setelah BRICS (Brazil, Rusia, India, Tiongkok dan
Afrika Selatan). Menurut Bank Dunia, Turki masih merupakan salah satu dari 20 ekonomi teratas
dunia. Namun, pertumbuhan ekonominya yang berkembang pesat tadinya kini cenderung
melambat (Hutt, 2015). Dalam wilayah militer, pada tahun 2015 Turki merupakan salah satu 10
kekuatan militer terkuat di dunia berdasarkan Credit Suisse Research Institute. Data dari
Information Handling Services Markit (IHS Markit) menyebutkan bahwa pada tahun 2014
pengeluaran Turki untuk militer berada pada peringkat ke-15 dunia (Credit Suisse Research
Institute, 2015). Data dari Information Handling Services Markit (IHS Markit) menyebutkan
bahwa pada tahun 2014 pengeluaran Turki untuk militer berada pada peringkat ke-15 dunia (Kirk,
2015).

Ataturk, bapak sekularisme Turki mencetuskan dasar penting kebijakan luar negeri Turki:
Peace at Home Peace in the World. Konsep tersebut diimplementasikan melalui kebijakan luar
negeri dengan beberapa kasus yang mencerminkan Turki sebagai negara demokratis dan selalu
menciptakan kondusivitas. Hal tersebut membuat Turki menjadi satu-satunya negara yang
diundang ke Liga Bangsa-bangsa tanpa mengirimkan permohonan pada 1932. Turki terus
menunjukkan usahanya dalam menciptakan maupun menjaga kondusivitas melalui perjanjian-

perjanjian yang diikutinya (Minardi, 2016 - 2017).



Sejak diangkat menjadi Perdana Menteri Turki, Recep Tayyip Erdogan adalah pemimpin
Turki yang keberhasilannya dijadikan model beberapa negara timur. Awal pencapaiannya adalah
gerakan kemanusiaan terhadap korban perang NATO yang menjadi perhatian dunia. Hal tersebut
menjadi perhatian dunia karena Turki adalah satu-satunya negara anggota NATO yang tidak
terlibat dalam aksi militer di Timur Tengah secara langsung. Kemudian, Erdogan juga mengurangi
dominasi militer yang selama ini tinggi di Turki. Hal tersebut berdampak positif, yaitu terjalin
kembali persahabatan Turki dengan negara-negara Timur Tengah—khususnya Suriah yang tepat
bersebelahan dengan Turki (Prayoga, 2015).

Erdogan terpilih menjadi Presiden Turki pada Agustus 2014. Erdogan merupakan presiden
pertama Turki yang terpilih melalui pemilihan umum (Phillips, 2017). Erdogan memenangkan
52% suara penduduk Turki. Sebelumnya, Presiden Turki dipilih parlemen, namun referendum
pada tahun 2010 membuat warga Turki berhak untuk memilih kepala negara secara langsung.
Sampai saat pemilihan tersebut, jabatan presiden di Turki sebagian besar bersifat simbolis. Namun,
Erdogan telah berulang kali menggarisbawahi keinginannya untuk menggunakan "kekuatan
konstitusionalnya sepenuhnya” untuk menjadi “presiden aktif" (Letsch, 2014).

Wilayah Timur Tengah sedang mengalami masa paling sulit di abad ini. Invasi Amerika
Serikat di Irak memang telah menimbulkan dampak yang meluas. Kebijakan luar negeri Turki di
kawasan ini telah mengalami penurunan. Pada musim gugur 2014, Duta Besar Murat Ozgelik
menyebutkan bahwa kredibilitas kebijakan luar negeri Turki telah mencapai titik terendah di
kawasan Timur Tengah (Ozcelik, 2014).

Turki menjalin hubungan bilateral dengan beberapa negara Timur Tengah, salah satunya
adalah Qatar. Hubungan bilateral kedua negara telah dimulai sejak tahun 1972. Meskipun Turki
dan Qatar memiliki beberapa perbedaan mencolok baik dari segi sumber daya, populasi, luas
wilayah, sekularisme dan sistem pemerintahan, hal tersebut tidak terlalu menghalangi hubungan
kedua negara. Qatar adalah negara yang kaya energi, sedangkan Turki masih sangat bergantung
pada impor energi. Walaupun memiliki perbedaan sumber daya, kerjasama kedua negara di bidang
ekonomi tidak begitu kuat dibanding kerjasama ekonomi Turki dengan negara-negara Timur
Tengah yang lain (Baskan, 2016).

Dalam bidang militer, Turki dan Qatar telah menyepakati beberapa perjanjian kerjasama.
Pada tahun 2007, Ankara dan Doha menandatangani perjanjian kerjasama industri pertahanan.

Tahun 2012 kedua belah pihak juga menandatangani perjanjian pelatihan militer (Cochrane, 2016).



Hubungan bilateral kedua negara semakin erat saat menandatangani serangkaian kesepakatan di
Ankara pada tahun 2014, termasuk sebuah memorandum bersama untuk membentuk “Komite
Strategis Tertinggi” (Supreme Strategic Committee) (Hurriyet Daily News, 2014). "Komite
Strategis Tertinggi" antara Turki dan Qatar didirikan pada tahun 2014 sebagai mekanisme bilateral
untuk dialog dan kerjasama tingkat tinggi. Pertemuan pertama Komite tersebut diadakan di Doha
pada tanggal 2 Desember 2015. Pertemuan kedua berlangsung di Trabzon pada tanggal 18
Desember 2016 di bawah kepemimpinan Erdogan dan Tamim bin Hamad Al-Thani. Pada
kesempatan kedua pertemuan tersebut, sejumlah kesepakatan, protokol dan nota kesepahaman
ditandatangani antara Turki dan Qatar (Republic of Turkey Ministry of Foreign Affairs, n.d.).

Setelah absen selama 100 tahun, Turki secara militer kembali ke Teluk Persia dan
meningkatkan eksistensinya di luar negeri. Pada tanggal Desember 2015, saat kunjungan presiden
Turki ke Qatar, Erdogan dan Tamim bin Hamad Al-Thani mengumumkan rencana pembentukan
pangkalan militer Turki di Doha Qatar. Pangkalan militer tersebut adalah pangkalan militer
pertama Turki di Teluk Persia (Cochrane, 2016). Pangkalan militer Turki di Doha Qatar ini
merupakan penempatan militer terbesar nomor dua Turki di luar negeri setelah Siprus. Pangkalan
tersebut dibangun untuk angkatan udara dan angkatan laut yang diperkirakan akan menjadi rumah
bagi 3.000 tentara Turki (Sputnik News, 2016).

Qatar adalah rumah dari pangkalan militer terbesar Amerika Serikat di Timur Tengah, Al
Udeid. Pangkalan tersebut merupakan salah satu pangkalan yang memiliki landasan pacu
terpanjang di Timur Tengah. Al Udeid juga merupakan rumah bagi markas Angkatan Udara
Kerajaan Inggris (RAF) 83 Expeditionary Air Group, yang mengoperasikan pesawat RAF di
Timur Tengah (Merriell, 2017). Al- Udeid dibangun Qatar dengan menghabiskan biaya lebih dari
$ 1 miliar untuk kebutuhan militer Amerika Serikat (Sciutto, 2002).

Untuk menganalisis alasan Turki membangun pangkalan militer di Doha Qatar, penulis
menggunakan teori pembuatan kebijakan luar negeri dan konsep kepentingan nasional. William
D. Coplin menjelaskan bahwa pembuatan kebijakan luar negeri suatu negara dipengaruhi tiga
faktor dasar, yaitu situasi politik domestik, kondisi ekonomi dan militer serta kedudukan negara
dalam konteks sistem internasional (Coplin, 1992).
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Untuk konsep kepentingan nasional, dalam Kamus Hubungan Internasional yang ditulis
Jack C. Plano dan Roy Olton, kepentingan nasional adalah tujuan fundamental dan determinan
utama yang menjadi pedoman para pengambil keputusan (decision maker) suatu negara dalam
menentukan politik luar negerinya, berupa konsepsi yang diformulasikan secara khas dari berbagai
elemen yang merupakan kebutuhan yang paling vital dari suatu negara berdaulat, yaitu preservasi
diri, kemerdekaan, integritas wilayah, ekonomi, militer dan keamanan (Jack C Plano dan Roy
Olton, 1999).

ANALISIS

Kehadiran militer Turki di Qatar ini menimbulkan berbagai spekulasi dan reaksi terutama
di kawasan. Terlebih lagi, pernyataan resmi Turki dan Qatar menyebutkan bahwa salah satu alasan
pembangunan pangkalan ini adalah karena kedua negara menghadapi “musuh-musuh bersama”.
Apabila melihat teori pembuatan kebijakan luar negeri menurut William D. Coplin, faktor konteks
internasional menjadi faktor utama dari pembuatan kebijakan luar negeri Turki mengenai
pembangunan pangkalan militer di Doha Qatar. Perjanjian bilateral yang dilakukan oleh kedua
negara menjadi latar belakang yang pasti pembangunan pangkalan militer. Krisis diplomatik Qatar
kemudian juga tidak melemahkan niat pembangunan, bahkan semakin membuat Turki bulat untuk

mengirimkan tentaranya ke tanah Qatar.

PEMBANGUNAN PANGKALAN MILITER
Pada bulan Desember, Presiden Turki dan Emir Qatar menandatangani perjanjian besar
dan bersejarah untuk kedua negara. Salah satu hasil perjanjian tersebut memungkinkan penyebaran

Angkatan Bersenjata Turki di tanah Qatar. Secara khusus, Qatar akan mengizinkan Turki "untuk



menggunakan ... pelabuhan/bandara /wilayah udara; mengerahkan pasukan di wilayahnya;
manfaat dari fasilitas, kamp, unit, lembaga dan fasilitas militer” (Gumusluoglu, 2016). Di hadapan
emir dan presiden, Menteri Pertahanan Turki Ismet Yilmaz dan Menteri Pertahanan Qatar, Mayjen.
Hamad bin Ali al-Attiyah menandatangani perjanjian kerjasama militer. Memorandum bersama
untuk membentuk "Komite Strategis Tertinggi" antara kedua negara juga ditandatangani Emir
Qatar dan Presiden Turki (Hurriyet Daily News , 2014).

Pertemuan tingkat tinggi pertama Komite Strategis Tertinggi diselenggarakan hampir satu
tahun setelah ditandatanganinya memorandum. Selama dua hari pertemuan tersebut, secara
keseluruhan Presiden Turki dan Emir Qatar menandatangani 16 perjanjian yang mengikat
hubungan kedua negara di berbagai bidang termasuk pertahanan. Salah satu produk dari perjanjian
di bidang pertahanan tersebut adalah pembangunan pangkalan militer Turki di Doha Qatar.
Pangkalan tersebut akan menjadi pangkalan militer pertama Turki di Teluk Persia (Doha News,
2015).

PRO-KONTRA PANGKALAN MILITER TURKI DI QATAR

Pada bulan Juli 2015, berdasarkan intelijen online yang berbasis di Perancis, Emir Qatar
memberikan memberitahu raja Arab Saudi tentang sejauh mana Perjanjian Kerjasama Militer
Turki dan Qatar. Riyadh dilaporkan menyambut baik kesepakatan Turki dan Qatar dengan alasan
untuk membantu melawan pengaruh Iran yang meningkat di kawasan. Riyadh menganggap
kehadiran militer Turki akan membawa tambahan kekuatan asing di Teluk dan bergabung dengan
pangkalan AS Al-Udeid di Qatar, pangkalan angkatan laut Perancis di Abu Dhabi, dan pangkalan
angkatan laut Inggris dan AS di Bahrain. Namun, respon positif tersebut tidak dengan suara bulat
diberikan oleh semua negara anggota Dewan Kerjasama Teluk (Gulf Cooperation Council, GCC).
Laporan intelijen tersebut menyebutkan bahwa Uni Emirat Arab (UEA) tidak merespon kerjasama
militer Turki dan Qatar dengan positif. UEA khawatir hubungan Turki dan Qatar akan berdampak
pada semakin kuatnya Ikhwanul Muslimin (Cochrane, 2016). Seperti diketahui sebelumnya, pada
Arab Spring, dukungan Turki dan Qatar pada lkhwanul Muslimin telah memicu kemarahan

negara-negara GCC lainnya, terutama Arab Saudi dan UEA.



MANUVE AKP SEBAGAI PARTAI YANG BERKUASA DALAM POLITIK LUAR NEGERI
TURKI

Episode baru dalam dinamika politik luar negeri Turki dimulai pasca kemenangan-
kemenangan AKP dalam pemilu. Hal dapat dilihat dari politik luar negeri Turki yang mengalami
berbagai perubahan dalam konteks. Di awal kekuasaannya, Turki memang menjadikan
keanggotaan UE sebagai fokus utama politik luar negerinya. Namun, sejak tahun 2005 Turki mulai
memperluas pengaruh politik luar negerinya ke kawasan tetangganya, yaitu Timur Tengah. Turki
menempatkan diri sebagai pusat bagi tetangga-tetangganya dengan prinsip zero problems with
neighbor. AKP sendiri melahirkan berbagai inovasi dalam politik luar negeri Turki, khususnya
dalam fokusnya di Timur Tengah. Beberapa kebijakan luar negeri AKP di Timur Tengah dinilai

menantang tradisi politik luar negeri Turki yang telah lama terbentuk.

KEKUATAN MILITER TURKI YANG MUMPUNI SEHINGGA DAPAT MEMPERLUAS
PENGARUH KE TIMUR TENGAH

Menurut Peringkat Kekuatan Militer 2017 dengan 113 negara dalam database-nya, Turki
menduduki peringkat kedelapan dengan peringkat Pwrindx 0,2491, tepat di atas Jerman, yang
memiliki Pwrindx 0,2609 dan Mesir dengan PwrlIndx sebesar 0,2676. Peringkat ini menunjukkan
bahwa Turki memiliki total 41,6 juta tenaga kerja yang tersedia, 35 juta orang cocok untuk layanan,
dan 1,3 juta orang berada di usia produktif militer. Turki memiliki total 743.415 personel militer
di dalam angkatan bersenjata, dengan 382.850 aktif dan 360.565 lainnya adalah staf cadangan.
Turki juga memiliki total pesawat 1.018, dengan 207 pesawat tempur dan 207 pesawat serangan;
194 aset angkatan laut dengan 16 frigat, sembilan korvet dan 12 kapal selam; 2.445 tank tempur,
7.550 kendaraan tempur lapis baja, 1.013 artileri self-propelled, 697 artileri ditarik dan 811
proyektor roket. Anggaran pertahanan Turki adalah 8,2 miliar dolar AS dan memiliki total tenaga

kerja sampai 30,2 juta jiwa.

KESAMAAN SIKAP TURKI DAN QATAR DALAM MASALAH-MASALAH STABILITAS
DI TIMUR TENGAH

Mempererat kemitraan dengan Qatar menjadi pintu untuk Turki untuk memperdalam
pengaruhnya di Timur Tengah terutama secara militer, mengingat ini adalah kali pertama setelah

100 tahun. Sebelum perjanjian militer dilakukan sehingga melahirkan kebijakan pembangunan



pangkalan militer, Turki telah melakukan berbagai upaya meningkatkan pengaruh di Timur
Tengah. Dari keaktifan negaranya dalam Arab Spring sampai dengan memilih menggandeng Qatar
sebagai mitra strategis dibandingkan dengan negara GCC lainnya untuk mewujudkan
kepentingannya di Timur Tengah.

SEPAK TERJANG TURKI DI ARAB SPRING

Untuk jangka panjang, Arab Spring membuat Turki cenderung mendapat dampak
positif di Timur Tengah. Turki lebih mungkin membangun ikatan ekonomi dan budayanya
jika negara-negara di kawasan itu dicirikan oleh sistem demokratis yang terbuka, karena
Turki telah lama menjalankan demokrasi ditambah demografi penduduk yang sebagian
besar Muslim. Pengaruh Turki yang sedikit demi sedikit meningkat di Timur Tengah
dapat dilihat dari sepak terjang Turki merespon Arab Spring khususnya di Mesir, Libya
dan Suriah. Berikut adalah tabel perbandingan inisiatif kebijakan luar negeri Turki di

Mesir, Libya dan Suriah dalam era Arab Spring:

Tabel 4.1: Perbandingan Inisiatif Kebijakan Luar Negeri Turki
terhadap Mesir, Libya dan Suriah di Era Arab Spring
Sumber: Insight Turkey, Vol. 14, No. 3
Diolah oleh: Marilda Azka Azzahra
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QATAR SEBAGAI REKAN STRATEGIS DIBANDING NEGARA GCC LAIN

Di balik ketertarikan Turki dalam hubungan dengan GCC, terdapat beberapa faktor

yang kemudian menyebabkan keretakan hubungan Turki-GCC. Keretakan pertama antara

Turki dan GCC muncul di seputar isu program nuklir Iran. Setelah itu, minat Turki yang
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meningkat dalam dinamika kawasan Timur Tengah terus memperburuk hubungan Turki-
GCC (Harunoglu, 2016).

Hubungan Turki-GCC yang dimulai pada tahun 2003 telah mengalami pukulan dan
mengerucut menjadi kemitraan Turki-Qatar selama Arab Spring. Hal tersebut yang
memicu perpecahan internal dan persaingan di dalam GCC. Tetapi, bahkan sebelum
pecahnya pemberontakan, Qatar—sebagai salah satu anggota GCC—sudah mulai
menyimpang dari anggota GCC yang lain. Menurut ilmuwan politik yang berbasis di Qatar,
Mehran Kamrava, Qatar mengadopsi diplomasi "hiperaktif". Misalnya, berbeda dari Arab
Saudi, Qatar mengambil sikap seperti mengikuti pendekatan mitigasi terhadap Iran,
menahan diri untuk mengkritik pengaruh Syiah dan menekankan bahwa Qatar sangat ingin
mengembangkan hubungan diplomatik yang kuat dengan Iran (Will Fulton dan Ariel
Farrar-Wellman, 2011).

Meskipun memiliki latar belakang hubungan yang luas, yang banyak memfasilitasi
aliansi yang lebih besar antara Turki dan Qatar adalah perang saudara Suriah. Turki
memiliki pendekatan yang berbeda dengan GCC mengenai konflik Suriah. GCC lebih
memilih untuk tetap sejalan dengan AS dan menjadikan perjuangan melawan Islamic State
(1S) sebagai prioritasnya. Begitu perbedaan antara prioritas Turki dan GCC mulai terlihat,
Doha muncul sebagai mitra potensial untuk Ankara. Karena keengganan Barat untuk
campur tangan di Suriah dan dukungan Rusia terhadap rezim Assad, para pemimpin AKP
berusaha untuk mengkompensasi ketidakpercayaan dan kekecewaan mereka dengan
bekerjasama dengan Qatar (Harunoglu, 2016).

KRISIS DIPLOMATIK QATAR

Pada Juni 2017, beberapa negara Arab telah memutuskan hubungan diplomatik
dengan Qatar. Negara-negara tersebut adalah Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Mesir,
Bahrain, Yaman, Libya dan Maladewa. Arab Saudi memutuskan hubungan darat—satu-
satunya batas daratan yang dimiliki Qatar, laut dan udara dengan Qatar. Arab Saudi
mengatakan mengambil keputusan itu karena "Qatar melibatkan berbagai kelompok teroris
dan kelompok sektarian yang bertujuan untuk mendestabilisasi kawasan", termasuk
Ikhwanul Muslimin, Al-Qaida, 1S dan kelompok-kelompok yang didukung oleh Iran
(Patrick Wintour, 2017).
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Arab Saudi dan sekutunya mengeluarkan 13 poin ultimatum yang mengancam
untuk Qatar sebagai harga untuk mengangkat perdagangan dan embargo diplomatik Qatar.
Salah satu isi dari 13 tuntutan tersebut menyebutkan: “Segera hentikan kehadiran militer
Turki di Qatar dan akhiri kerjasama militer dengan Turki di dalam Qatar”. Doha menolak
mentah-mentah tuntutan tersebut. Presiden Erdogan juga menyuarakan ketidaksanggupan
dengan jelas menyatakan bahwa permintaan penutupan pangkalan militer Turki di Qatar
merupakan “kurangnya rasa hormat terhadap Turki dan Qatar”. Penolakan mentah-mentah
itu juga bertambah kuat dengan tidak adanya permintaan untuk mengurangi atau menutup
aktivitas militer AS dan Perancis yang juga berada di Qatar. Arab Saudi dan sekutunya

hanya mengaitkan Turki dalam tuntutan terhadap Qatar (Sputnik International, 2017).

KESIMPULAN

Turki adalah negara yang memiliki letak strategis di antara benua Eropa dan Asia.
Kekuatan Turki dari segi ekonomi dan militer tidak dapat dipandang sebelah mata. Sejak menjadi
republik, kebijakan luar negeri Turki lebih berfokus pada dunia Barat dan modernisasi. Namun,
setelah AKP berkuasa pada tahun 2002, kebijakan luar negeri Turki berbelok arah menjadi
berfokus ke Timur Tengah. Untuk memperluas pengaruhnya di Timur Tengah, Turki membuat
kesepakatan militer dengan Qatar untuk membangun pangkalan militer di Doha Qatar. Alasan
pembangunan pangkalan militer yang diungkapkan kedua negara adalah dalam rangka
menghadapi “musuh bersama” dan demi stabilitas kawasan.

Alasan dan kepentingan Turki membangun pangkalan militernya di Qatar dapat dibagi
menjadi tiga. Pertama, keputusan tersebut merupakan produk dari dinamika politik dimana AKP
sebagai partai yang berkuasa bermain. Elit-elit AKP yang menduduki posisi strategis di
pemerintahan serta kemenanangan-kemenangan yang membuat AKP menguasai sebagian besar
kursi di parlemen menunjukkan peran besar AKP dalam pembuatan keputusan luar negeri Turki.
Kedua, kemampuan militer Turki yang mumpuni menjadi faktor percaya diri Turki untuk
memperlebar pengaruhnya ke tetangga-tetangganya di kawasan Timur Tengah dan mewujudkan
kepentingan militernya. Ketiga, kesamaan sikap Turki dan Qatar dalam berbagai masalah stabilitas
di Timur Tengah membuat Turki mantap memilih Qatar sebagai lokasi untuk pangkalan militer
pertamanya di Timur Tengah. Di luar semua itu, kepentingan untuk memperluas pengaruh di

Timur Tengah belum terlihat terlalu nyata hasilnya karena Qatar sedang diterpa krisis diplomatik.
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Memang, salah satu ultimatum dalam krisis diplomatik Qatar adalah penutupan pangkalan militer
Turki di Qatar. Namun, negara-negara GCC yang berseteru dengan Qatar lebih berfokus pada
melemahkan Qatar daripada melihat Turki sebagai ancaman besar. Turki sendiri lebih berfokus
pada menepati janji untuk membantu Qatar dalam keamanannya. Karena konflik masih

berlangsung, penelitian lebih lanjut masih dibutuhkan untuk kasus ini.
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